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ABSTRAK
Latar Belakang : Penyakit diare merupakan masalah kesehatan dengan yang dihadapi
oleh masyarakat di negara berkembang termasuk Indonesia. Diare menyebabkan 2 miliar
kasus baru setiap tahunnya. Kementerian Kesehatan Indonesia menyebutkan bahwa
penyebab utama kematian balita adalah diare. Pada tahun 2020 diare menyebabkan 731
kasus kematian pada balita dan pada tahun 2021 menyebabkan 954 kasus kematian pada
balita, hal ini menandakan adanya kecenderungan peningkatan kasus setiap tahunnya, Di
Puskesmas Jetis, Kecamatan Blora diare merupakan penyakit yang sering diderita balita
setelah Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). Upaya yang dapat dilakukan untuk
menurunkan angka kesakitan akibat diare dengan mengendalikan faktor risiko diare.
Kejadian diare pada balita dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti faktor umur,
jenis kelamin, status gizi dan riwayat alergi makanan.
Tujuan : Mengetahui faktor risiko tertentu yang berhubungan dengan penyakit diare
pada balita yaitu usia, jenis kelamin, status gizi, dan riwayat alergi makanan.
Metode Penelitian : Penelitian dilakukan di Puskesmas Jetis, Kecamatan Blora,
Kabupaten Blora Jawa Tengah, dengan desain penelitian analitik observasional dengan
pendekatan case-control dengan consecutive sampling dengan menggunakan data
sekunder berupa rekam medis. Penelitian ini menggunakan 74 sampel balita dibagi
menjadi 34 balita dengan diare dan 34 balita tanpa diare dari data rekam medis tahun
2020 - 2022.
Hasil Penelitian: Berdasarkan analisis terdapat perbedaan kejadian diare yang bermakna
secara statistik pada balita kelompok usia 0 — 2 tahun dan >2 tahun — <5 (p <0,001, OR =
5,317). Jenis kelamin, status gizi, dan riwayat alergi makanan tidak memiliki perbedaan
yang bermakna terhadap kejadian diare (p>0,05).
Kesimpulan: Usia anak >2 tahun - <5 tahun adalah faktor risiko diare. Jenis kelamin,
status gizi, dan riwayat alergi makanan bukan faktor risiko diare.
Kata Kunci : Diare, Usia, Jenis Kelamin, Status Gizi, Alergi Makanan.
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Background: Diarrhea disease is a health problem faced by people in developing
countries, including Indonesia. Diarrhea causes 2 billion new cases each year. The
Indonesian Ministry of Health stated that the main cause of under-five deaths is diarrhea.
In 2020 diarrhea caused 731 cases of death in toddlers and in 2021 it caused 954 cases of
death in toddlers, this indicates a trend of increasing cases every year. At the Jetis Health
Center, Blora District, diarrhea is a disease that often affects toddlers after Acute
Respiratory Infections (ARI). Efforts that can be made to reduce morbidity due to diarrhea
by controlling the risk factors for diarrhea. The incidence of diarrhea in toddlers can be
influenced by various factors such as age, gender, nutritional status and history of food
allergies.

Objective : Knowing certain risk factors associated with diarrheal disease in infants,
namely age, gender, nutritional status, and a history of food allergies.

Methods: The research was conducted at the Jetis Health Center, Blora District, Blora
Regency, Central Java, with an observational analytic research design using a case-
control approach with consecutive sampling using secondary data in the form of medical
records. This study used 74 samples of toddlers divided into 34 toddlers with diarrhea and
34 toddlers without diarrhea from medical record in 2020 - 2022.

Result: Based on the analysis there is a significant statistical difference in the toddler age
group 0 - 2 years and >2 years - < 5 years (p-value = <0,001, OR 5,317)

there was a statistically significant difference in the incidence of diarrhea in children
aged 0-2 years and >2 years - <5 (p <0.001, OR = 5.317). Gender, nutritional status, and
history of food allergies did not have a significant difference in the incidence of diarrhea
(p>0.05).

Conclusion: Child age >2 years - <5 years is a risk factor for diarrhea. Gender, nutritional
status, and history of food allergies are not risk factors for diarrhea.

Keywords: Diarrhea, Age, Gender, Nutritional Status, Food Allergy.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diare pada anak merupakan masalah kesehatan global yang dihadapi berbagai
negara dengan angka kesakitan serta kematian yang cukup tinggi. Kasus diare termasuk
salah satu penyebab kematian di dunia (Bernadeta, 2018). Pada tahun 2017 sebanyak 1,6
juta orang meninggal akibat penyakit diare di dunia. Penyakit diare termasuk dalam
masalah kesehatan yang dihadapi oleh masyarakat yang hidup di negara berkembang
seperti Indonesia dengan mortalitas dan morbiditas yang tinggi. Penyakit diare dapat
menjadi penyakit endemis potensial Kejadian Luar Biasa (KLB) yang mengakibatkan
banyak kasus kematian di Indonesia (Kemenkes, 2018).

Diare dapat menyerang berbagai kalangan umur dari anak — anak, remaja,
dewasa, dan orang tua. Di rumah sakit sering ditemukan anak — anak menderita diare
dengan berbagai keluhan yang menyertai. World Health Organization (WHO) dan
United Nations Children's Fund (UNICEF) mencatat sekitar 2 miliar kasus penyakit
diare yang tersebar di seluruh dunia pada setiap tahunnya. Kematian anak akibat diare
paling banyak terdapat di Afrika dan Asia Tenggara yaitu sebanyak 78% (Salam et al.,
2013). Sekitar 1,9 juta balita meninggal akibat diare pada setiap tahunnya dan paling
banyak terjadi di negara berkembang. Kasus diare di Indonesia pada tahun 2020
menyebabkan 731 kasus kematian yang tersebar dari bayi hingga balita (Kemenkes,

2020). Pada tahun 2021 terdapat 954 kasus kematian akibat diare pada usia bayi hingga



balita, hal tersebut menandakan adanya kenaikan kasus (Kementerian Kesehatan, 2021).
Diare akut menduduki penyebab kematian kedua setelah pneumonia pada kelompok anak
secara global (Salam et al, 2013). Provinsi Jawa Tengah merupakan peringkat 10 teratas
sebagai provinsi dengan cakupan pelayanan penderita diare (Dinkes Jateng, 2021).
Kematian anak balita di Jawa Tengah yang disebabkan oleh diare sebanyak 39% dan
merupakan penyebab utama kematian balita. Wilayah kabupaten Blora pada tahun 2017
memiliki 6.396 kasus diare dan pada 2018 memiliki 9.133 kasus diare, hal ini
menandakan adanya kenaikan kasus diare di Kabupaten Blora (Badan Pusat Statistik
Jateng, 2019). Tahun 2019 jumlah penderita diare Balita yang dilayani di rumah sakit dan
puskesmas sebanyak 179.172. Kasus diare di Kabupaten Blora mencapai 9. 135 pada
semua umur dan 2.260 kasus pada anak balita di tahun 2019 (Dinkes Blora, 2019). Pada
tahun 2020 jumlah penemuan kasus diare pada kelompok balita di Kabupaten Blora
berjumlah 6.020 sedangkan pada kelompok semua umur 5.232, hal ini menandakan
bahwa anak balita di Kabupaten Blora masih tergolong rentan menderita diare (Dinkes
Blora, 2020). Di puskesmas Jetis Kecamatan Blora diare merupakan penyakit nomer 2
yang sering di derita anak anak setelah Infeksi saluran pernapasan atas (ISPA).

Kejadian diare pada balita dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti faktor
umur, jenis kelamin, status gizi dan riwayat alergi makanan. Faktor umur berpengaruh
dalam kejadian diare karena anak balita akan memiliki risiko yang lebih besar mengalami
diare dibandingkan kelompok umur lainnya karena daya tahan tubuh yang rendah
dibandingkan umur di atasnya. Balita juga memiliki kemampuan penyerapan zat gizi di

usus belum sebaik orang dewasa sehingga dapat memicu diare (Grafika et al, 2017).



Faktor jenis kelamin merupakan faktor predisposisi yang memungkinkan mengubah
perilaku seseorang. Seperti balita laki — laki lebih berisiko terkena diare karena lebih aktif
bermain di luar rumah sehingga agen penyebab diare mudah masuk ke dalam tubuh anak
(Amran, 2018). Faktor status gizi menyebabkan perubahan perlindungan kekebalan
tubuh dalam mengatasi infeksi. Malnutrisi akan meningkatkan gizi terutama protein akan
menurunkan sistem imun sehingga lebih rentan terserang penyakit infeksi diare ( Par’l
Holil, 2017). Riwayat alergi makanan merupakan reaksi imunologis terhadap makanan
sehingga menimbulkan reaksi alergi. Alergi yang terjadi pada anak balita akan membuat
sekresi mukosa lambung dan aktivitas otot polos pada usus meningkat sehingga
menimbulkan hipermotilitas dan diare (Sheila et al,2021).

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang faktor risiko diare pada balita untuk menentukan faktor yang berperan
menyebabkan diare. Sebelumnya sudah ada penelitian yang mengangkat topik ini, namun
penelitian yang akan dilakukan akan mengambil tempat dan waktu yang berbeda dengan
penelitian sebelumnya. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah anak di bawah
lima tahun (balita) karena berdasarkan data nasional anak balita paling rawan terkena
diare akut dibandingkan kelompok umur lainnya. Kementerian Kesehatan Indonesia
mencatat pada tahun 2019 diare merupakan penyebab utama kematian balita di Indonesia
berjumlah 314 kasus kematian ( Kementerian Kesehatan Indonesia, 2019). Hal tersebut
dapat terjadi karena daya tahan tubuh yang masih lemah serta sering bermain
menggunakan benda asing dan memasukkannya ke dalam mulut (fase oral) sehingga

penyebaran bakteri penyebab diare dapat terjadi.



Pengambilan data dilakukan di Puskesmas Jetis Kecamatan Blora sebagai tempat
pemberi layanan kesehatan tingkat pertama (PPK ) dan salah satu unit puskesmas
terbesar di Kota Blora yang telah terakreditasi oleh Badan Mutu Pelayanan Kesehatan
(BMPK). Puskesmas menjalankan program kesehatan ibu dan anak didukung tenaga
kesehatan yang berkompeten dalam bidangnya. Selain itu, penelitian mengenai faktor
risiko diare pada pasien balita belum pernah dilakukan di Puskesmas Jetis Kecamatan
Blora didukung dengan tersedianya sampel untuk penelitian. Berdasarkan latar belakang
tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian mengenai faktor risiko diare pada

balita di Puskesmas Jetis Kecamatan Blora.

1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian yaitu : Apa saja faktor risiko diare terhadap balita?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1  Tujuan umum
Mengetahui faktor risiko yang berhubungan dengan penyakit diare pada
balita.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui pengaruh usia sebagai faktor risiko penyakit diare pada balita.
2. Mengetahui pengaruh jenis kelamin sebagai faktor risiko penyakit diare

pada balita.



3. Mengetahui pengaruh status gizi sebagai faktor risiko penyakit diare pada
balita.
4. Mengetahui pengaruh riwayat alergi makanan sebagai faktor risiko
penyakit diare pada balita.
1.4 Manfaat Penelitian
141  Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
pengetahuan bagi mahasiswa maupun khalayak umum terutama topik mengenai
faktor risiko diare pada balita.
1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Baqgi Puskesmas

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi mengenai
faktor risiko diare pada balita sehingga dapat meningkatkan pelayanan
kesehatan dan sebagai bahan edukasi kepada masyarakat.

1.4.2.2 Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber acuan pembelajaran
ilmu kedokteran terutama mengenai faktor risiko diare pada balita.
1.4.2.3 Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi peneliti. Penelitian ini juga dapat menjadi sumber refrensi

untuk mengembangkan penelitian selanjutnya yang membahas topik serupa.



1.5 Keaslian Penelitian

Dalam Tabel. 1 dilampirkan berbagai penelitian yang pernah dilakukan yang

berhubungan dengan penelitian ini sebagai pembanding keaslian penelitian ini.

Tabel 1. Keaslian Penelitian

No | Peneliti, tahun | Judul penelitian Desain Hasil Perbedaan
penelitian penelitian,

1. | Widiastuti, Tri | Hubungan Faktor | Desain Faktor risiko yang |- Tempat
Asih et al. | Lingkungan penelitian | paling berpengaruh penelitian
2016 dengan Kejadian | case dengan kejadian |- Waktu

Diare Pada Balita | control diare pada balita di penelitian
di Desa Sumbang desa Sumbang | - Variabel
Kabupaten adalah penyediaan penelitian
Banyumas Tahun air minum dengan
2016 nilai Rasio

Prevalensi (RP)

sebesar 42,975

2. | Firmansyah, Faktor — Faktor | Literature | Faktor risiko yang | - Desain
Yura Witsga | yang Review berpengaruh adalah penelitian
et al. 2021 Mempengaruhi tingkat - Tempat

Kejadian  Diare pengetahuan, penelitian
Pada Balita riwayat pemberian | - Waktu
ASI, kebiasaan ibu penelitian
mencuci tangan,
jenis jamban,
kepadatan lalat.

3. | Abdullah, Faktor Risiko | Desain Balita yang | - Tempat
Zulkifli. Diare Shigellosis | penelitian | berstatus gizi penelitian
2012 pada Anak Balita | case kurang, tidak | - Variabel

control mendapatkan  ASI terikat
ekslusif, dan status pada
ekonomi ibu yang penelitian
rendah merupakan | - Waktu
faktor risiko penelitian
kejadian diare

shigellosis.




4. | Widyaningsih, | Faktor Risiko | Desain Faktor risiko yang Desain
Tri Sakti. kejadian ~ Diare | penelitian | paling dominan penelitian
2012 Akut  Dehidrasi | cross berpengaruh Tempat

Ringan/ Sedang | sectional | terhadap kejadian penelitian
dan Dehidrasi diare akut berturut - Variabel
Berat Pada Anak turut yaitu terikat
Usia 6 — 24 Bulan imunisasi  campak pada
di RSUD pada anak, penelitian
Tugurejo pendidikan ibu dan Waktu
Semarang penggunaan sumber penelitian
air bersih Sampel
penelitian

5. | Trisiyani, Faktor Risiko | Desain Terdapat hubungan Tempat
Gustikaetal. | Kejadian  Diare | penelitian | pemberian ASI penelitian
2020 Pada Anak Usia 6- | case ekslusif, Waktu

24 Bulan di Kota | control penggunaan  botol penelitian
Jambi susu, Sampel
dan kebiasaan Cuci penelitian

Tangan Pakai Sabun
(CTPS) dengan
kejadian diare pada
anak.

Tidak terdapat
hubungan  jamban
keluarga dan sumber
air minum terhadap
kejadian diare pada
anak

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah tempat

dilakukannya penelitian yaitu di Puskesmas Blora Kota. Pada Puskesmas Blora Kota

penelitian dengan judul “Faktor Risiko Diare pada Balita” belum pernah dilakukan

sebelumnya. Perbedaan selanjutnya adalah waktu pelaksanaan penelitian yaitu tahun

2023, sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan pada tahun 2012 hingga tahun 2021.

Pada penelitian sebelumnya lebih fokus membahas tentang faktor pencegahan, keadaan




sosiodemografi, dan karakteristik lingkungan yang mempengaruhi terjadinya diare.
Pada penelitian ini lebih fokus meneliti tentang faktor katakteristik balita yang

mempengaruhi penyakit diare.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan di Puskesmas Jetis Kecamatan
Blora, Jawa Tengah dapat disimpulkan bahwa :

1. Usia balita terbukti sebagai faktor risiko yang berpengaruh terhadap
terjadinya diare pada balita dengan kejadian diare paling banyak dialami
oleh kelompok usia > 2 tahun hingga < 5 tahun.

2. Jenis kelamin tidak terbukti sebagai faktor risiko yang berpengaruh terhadap
terjadinya diare pada balita.

3. Status gizi tidak terbukti sebagai faktor risiko yang berpengaruh terhadap
terjadinya diare pada balita.

4. Riwayat alergi makanan tidak terbukti sebagai faktor risiko yang
berpengaruh terhadap terjadinya diare pada balita.

5.2 Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang faktor risiko
diare pada balita menggunakan faktor lain seperti riwayat pemberian ASI,
riwayat pemberian imunisasi rotavirus, keadaan sosiodemografis ( pendidikan,
pengetahuan, keadaan sosial) pengasuh, sanitas lingkungan, sanitasi makanan
serta minuman dengan menggunakan data primer sehingga penelitian dapat

dilakukan lebih menyeluruh dan bermakna secara keseluruhan penelitian.
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2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih banyak dan
rentang waktu penelitian yang panjang dengan desain penelitian kohort
prospektif untuk meminimalisir adanya bias serta dapat menggambarkan
keadaan yang sesungguhnya.

3. Bagi tenaga medis dan instansi kesehatan terkait, dalam hal ini Puskesmas
Jetis, Kecamatan Blora diharapkan dapat meningkatkan  pengetahuan
masyarakat dan tenaga medis mengenai diare pada balita dan faktor risiko yang
berpengaruh yaitu usia balita >2 tahun - < 5 tahun yang rentan terkena diare
melalui kegiatan edukasi dan penyuluhan sehingga angka kasus diare pada
pada balita dapat menurun.

4. Bagi Masyarakat dapat lebih meningkatkan kesadaran terhadap diare pada
balita serta memperhatikan faktor risiko yang berpengaruh terhadap diare pada
balita yaitu usia balita >2 tahun - < 5 tahun yang rentan terkena diare, sehingga
diare dapat dicegah sedini mungkin dan berdampak pada penurunan kasus

diare pada balita terutama pada kelompok umur tersebut.
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